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Abstract: Pengelolaan sistem administrasi kependudukan di wilayah 
Rukun Tetangga 003 Rukun Warga 06 Cilandak Barat masih 
menggunakan sistem manual, pada saat warga ingin mengajukan 

permohonan dan pembuatan surat penting warga harus bertemu 
langsung dengan pengurus RT untuk mengajukan permohonan 
begitu juga untuk mendapatkan hasil dari proses pengajuan surat 
warga harus bertemu kembali dengan pengurus RT tentunya hal ini 

akan mengakibatkan proses administrasi yang tidak efisien dan 
efektif. Oleh karena itu dibutuhkan sistem administrasi 
kependudukan yang dapat menghemat dan mempersingkat waktu 
pengurusannya tanpa bertemu langsung dengan pengurus RT yaitu 

sistem administrasi berbasis web yang dapat diakses dari mana saja 
secara online dan prosesnya dapat dipantau secara realtime. 
Perancangan sistem ini menggunakan metode waterfall sebuah 
metode yang cocok untuk pengembangan sistem sesuai dengan 
Analisa kebutuhan. Hasil penelitian ini adalah terciptanya sebuah 

sistem administrasi kependudukan berbasis web yang dapat 
digunakan oleh warga secara online sehingga proses pengajuan akan 
cepat walaupun pengurus RT sedang tidak ada di rumah dan warga 
dapat memantau langsung proses dari pengajuan surat mereka.. 

. 
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PENDAHULUAN 
Seiring perkembangan teknologi informasi yang begitu cepat menyebabkan setiap 

lembaga untuk dapat mengimbangi perkembangan teknologi informasi tersebut dan terus 

meningkatkan fasilitas pengelolaan data dan informasi berbasis teknologi yang dimiliki supaya 
lebih akurat dan efisien. Tentu saja hal ini harus didukung oleh aplikasi yang dapat 

memfasilitasi warga dalam menyampaikan dan memperoleh informasi juga memfasil itasi 
aparat dalam memberikan pelayanan umum dan pelayanan informasi secara prima. 

Pengelolaan administrasi di wilayah Rukun Tetangga 003 Rukun Warga 06 Cilandak Barat 
masih menggunakan sistem manual terutama dalam proses permohonan dan pembuatan surat 
penting, yaitu warga setempat datang ke rumah pengurus RT untuk bertemu langsung pengurus 

RT untuk mengajukan permohonan, tentu saja hal ini sangat tidak  efisien karena keberadaan 
pengurus RT tidak selalu berada di rumah kediamannya. Berdasarkan  permasalahan yang 

telah diuraikan maka penulis merancang sebuah aplikasi untuk membantu masyarakat dalam 

administrasi pengajuan surat-surat penting yang ditujukan ke RT, aplikasi ini berbentuk aplikasi 

administrasi kependudukan di Wilayah RT 003 RW 06 Cilandak Barat Jakarta Selatan dan 
aplikasi ini dapat diakses oleh aparat dan warga dari mana saja karena aplikasi ini ditempatkan 
di sebuah cloud hosting. Dengan aplikasi ini warga dapat melihat informasi kependudukan dan 

mengajukan permohonan surat penting seperti surat permohonan, surat keterangan dan surat 
pengantar.  Aplikasi ini dilengkapi dengan fasilitas pemantauan status permohonan surat 

sehingga warga dapat mengetahui status permohonan suratnya apakah sudah selesai atau 
masih dalam proses. 

Berdasarkan uraian di atas perlu adanya aplikasi administrasi kependudukan berbasis 
web dengan judul “Perancangan Aplikasi Administrasi Kependudukan Menggunakan Metode 
Waterfall” yang dirancang sesuai kebutuhan pelayanan kependudukan di RT 003 RW 06 

Cilandak Barat Jakarta Selatan. 
 

LANDASAN TEORI 
 Penelitian ini membutuhkan landasan untuk memperkuat hasilnya, salah satunya 
adalah dengan menyertakan tinjauan pustaka berupa referensi dari berbagai jurnal atau 

sumber lain yang relevan dengan penelitian ini. Beberapa tinjauan pustaka yang relevan 
yaitu: 

1. 1. Lulu Luciana P., Fauzi Z., & Hasyim, A. (2019). Sistem Informasi Administrasi 
Kependudukan Kelurahan Rembige Berbasis Web. Jurnal Manajemen Informatika 
dan Sistem Informasi, 2(1), 2614-3739 penelitian ini bertujuan untuk membuat 

sebuah sistem informasi administrasi kependudukan menggunakan Bahasa 
pemrograman web. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

perancangan SDLC (Software Development Life Cycle) dan sebagai database nya 

menggunakan MySQL untuk database. 

2. 2. M Vicky Al H., & Endah S. (2021). Sistem Informasi Pelayanan Administrasi 
Kependudukan Berbasis Website Kelurahan Banaran. Jurnal MATRIK: 
Manajemen, Teknik Informatika dan Rekayasa Komputer, 20(2), 249-260. 
Penelitian ini menyempurnakan hasil penelitian sebelumnya yaitu dengan 
menambahkan fitur-fitur yang diperlukan seperti fitur notifikasi atau dilampirkan file 
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surat yang  telah  selesai  diverifikasi  petugas  serta  petugas dapat  merekap  surat 
dalam bentuk laporan atau arsip surat secara otomatis.  

3. 3. Bayu, P., Rohmawati N., & Sandi, G. P. (2020). Sistem Informasi Pelayanan 
Administrasi Kependudukan Berbasis Website Pada Kantor Kelurahan Kutabumi. 
Jurnal ICIT : Innovative Creative And Information Technology, 6(2), 2654-276. Metode 

yang digunakan pada penelitian ini adalah metode analisa PIECES. PIECES 
metode yang melakukan analisa terhadap Performance, Informance, Economy, Control, 

Efficiency dan Service dalam bentuk Unified  Modeling  Language (UML)  dalam 

memperjelas  dan mendeskripsikan alur  dari  sebuah sistem menggunakan simbol 
secara visual. 

4. 4. Sumartini, M Miftakul A., & Ica A. (2020). Sistem Informasi Administrasi Data 
Kependudukan Berbasis Web pada Desa Daya Murni. Jurnal TEKNIKA, 16(1), 

197-205. Penelitian ini merancang sistem informasi administrasi data kependudukan 
yang dirancang menggunakan Bahasa pemrograman berbasis web yaitu bahasa 

pemrograman PHP proses perancangan sistem menggunakan diagram, class diagram, 

use case, activity diagram, dan sequence diagram. 

1. Rancang Bangun 
Perancangan merupakan bagian terpenting dalam merancang sebuah program. 
Tujuan dari perancangan adalah untuk mendeskripsikan secara jelas dan lengkap 

kepada programmer dan bagian lainnya (Mulyati & Hisyam, 2018). Rancang 
Bangun merupakan pendeskripsian, perencanaan, dan pembuatan sketsa atau 

pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam suatu kesatuan sistem 
yang utuh dan memiliki fungsi atau tujuan. Dengan demikian pengertian rancang 

bangun adalah kegiatan mengimplementasikan hasil analisa menjadi bentuk 
paket aplikasi sehingga tercipta sistem baru atau memperbaiki sistem lama 
(Mulyati & Hisyam, 2018). 

2. Metode Waterfall  
Metode waterfall adalah metode yang digunakan untuk  mengembangkan suatu 

aplikasi sehingga menjadi sistem yang sistematis dan terstruktur sesuai dengan 
siklus atau tahapan yang berlaku. Metode ini disebut Waterfall karena berbentuk 

seperti air terjun, dimana dari tahap 1 ke tahap berikutnya adalah berkelanjutan 
dan berkaitan erat. Jika tahap 1 belum selesai, maka tahap 2 belum dapat 
dikerjakan, begitu juga pada tahap 2 ke tahap 3 dan seterusnya (Heri Ms, 2021). 

3. Web Server 
 Menurut (Rerung, 2018) mendefinisikan bahwa “web server merupakan aplikasi 

tempat berjalannya world wide web (WWW). Web server memberikan 
pelayanan dari permintaan client melalui aplikasi web browser seperti Google 

Chrome, Internet Explorer, Mozilla, dan program browser lainnya. 
 Web server salah satu perangkat lunak yang terdiri dari berbagai protocol web 

untuk mengeksekusi perintah dari client, server internet menyediakan sembilan 

akses koneksi dan transfer data (PHP, ASP, ASPX, HTML JS, dan lain) . 
4. PHP 

PHP (PHP: hypertext preprocessor) merupakan sebuah bahasa pemrograman 
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yang berfungsi menerjemahkan basis kode program menjadi kode mesin yang 
bisa dipahami oleh komputer yang bersifat server-side yang ditambahkan ke 

dalam script HTML (Putratama, 2018) 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan data, diantaranya; 
1. Metode Studi Literatur, merupakan metode pengumpulan data dengan menggali 

informasi dari berbagai sumber referensi maupun literasi seperti buku, karya ilmiah 
dan jurnal digital lainnya. 

2. Metode Observasi, adalah proses pengamatan langsung terhadap sistem informasi 

administrasi yang diterapkan di wilayah Rukun Tetangga 003 Rukun Warga 06 
Cilandak Barat Jakarta Selatan. 

3. Metode Wawancara, mengadakan wawancara dengan ketua Rukun Tetangga 003 dan 

pengurus yang menangani administrasi persuratan. 

Dalam penelitian pasti ada yang namanya metode perancangan, menggunakan 
model waterfall, umumnya metode waterfall terdiri dari langkah Analisa, Desain, 

Penulisan, Pengujian dan Penerapan serta Pemeliharaan. Aplikasi ini dibuat sesuai dengan 

kebutuhan pengguna, maka untuk membuat aplikasi ini ada beberapa langkah untuk 
memulai perancangan seperti yang dijelaskan di bawah ini. 

1. Analisa Kebutuhan 
Analisa kebutuhan adalah analisa terhadap kebutuhan yang diperlukan oleh sistem. 

Analisa kebutuhan dapat dilakukan dengan  wawancara atau studi literatur. 
2. Desain Sistem 

Desain sistem merupakan penerapan dari pemikiran atau perancangan sistem terhadap 

penyelesaian dari permasalahan yang diteliti menggunakan tool pemodelan sistem 
seperti diagram alir data (data flow diagram), diagram hubungan entitas (entity 

relationship diagram)  serta struktur dan basis data. 
3. Penulisan Kode Program 

Merupakan interpretasi rancangan sistem ke dalam bahasa yang dapat dipahami oleh 
komputer. Penulisan program dilakukan oleh programmer yang akan menterjemahkan 
rancangan dan desain yang diperlukan user. 

4. Pengujian Program 
Pengujian program merupakan tahapan terakhir dari perancangan sistem yang baru. 

Pengujian ini dilakukan untuk memperoleh evaluasi kekurangan atau kelemahan 
sistem untuk kemudian diperbaiki agar aplikasi menjadi lebih baik dan sempurna. 

5. Penerapan Program dan Pemeliharaan 
Sistem yang telah digunakan oleh user tentu nantinya akan mengalami perubahan 
sesuai kebutuhan. Perubahan dapat terjadi karena penerapan program harus 

disesuaikan dengan lingkungan baru atau permintaan user akan fungsi atau fitur baru 

sesuai kebutuhan. 
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Perancangan Aplikasi 
Diagram desain UML yang digunakan antara lain: 

1. Use Case Diagram 

 

 
Gambar 1. Use Case Diagram 

 
Gambar 1 merupakan use case diagram dari perancangan aplikasi administrasi 

kependudukan. Diagram ini menampilkan peran yang dimainkan oleh warga dan 
pengurus RT dalam penggunaan aplikasi administrasi kependudukan, dengan masing-

masing memiliki akses dan fungsi yang berbeda di dalam aplikasi. Terdapat dua yaitu 
Warga dan Pengurus RT. 
2. Class Diagram 

 

 
Gambar 2. Class Diagram 
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 Gambar 2 merupakan class diagram yang menunjukkan struktur data dan bagaimana 

tabel-tabel tersebut terhubung dalam sistem. 
3. Activity Diagram 

a. Activity Diagram Login Aplikasi  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 3. Activity Diagram Login 

 
Diagram ini menggambarkan bagaimana interaksi antara warga dan sistem terjadi 

selama proses login, termasuk proses pemeriksaan dan konfirmasi bahwa informasi yang 

diberikan oleh seorang pengguna saat mencoba mengakses sistem adalah valid dan sesuai 

dengan yang telah terdaftar di sistem tersebut. 
b. Activity Diagram Pengajuan Surat 

 

 
                              Gambar 4. Activity Diagram Pengajuan Surat 
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Diagram ini menggambarkan interaksi antara warga dan sistem selama proses 

pengajuan surat, serta bagaimana sistem memproses dan memverifikasi data yang 

dimasukkan oleh warga. 
c. Activity Diagram Verifikasi Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
    

 

 

Gambar 5. Activity Diagram Verifikasi Data  

 

Diagram ini menggambarkan alur kerja verifikasi data dalam sistem yang 
melibatkan interaksi antara admin dan sistem. 

Penerapan Metode Waterfall 

Metode waterfall merupakan suatu proses pengembangan perangkat lunak secara 
berurutan dan bersifat sistematis artinya suatu tahapan dapat dilakukan jika tahapan 
sebelumnya telah selesai. Berikut tahapan waterfall pada penelitian ini : 

1. Analisa Kebutuhan (Requirement) 

Analisa kebutuhan dilakukan dengan mengumpulkan informasi dengan cara 

wawancara kepada RT 003 RW 06 Kelurahan Cilandak Barat Jakarta Selatan 
mengenai sistem administrasi kependudukan yang sudah berjalan saat ini, kendala 

yang sering dihadapi dan kekurangan pada sistem yang sudah berjalan. 
2. Perancangan Sistem (Design System) 

Berikut rancangan tampilan dari aplikasi administrasi kependudukan : 
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a. Halaman Login 
 

 
Gambar 6. Halaman Login 

 

Gambar 6 memuat halaman yang menampilkan tampilan login dari aplikasi 
administrasi kependudukan. 

 
b. Halaman Dashboard Admin 

 

 
Gambar 7. Halaman Dashboard Admin  

 
Gambar 7 menunjukkan tampilan dashboard ketika sudah berhasil login dari 
aplikasi administrasi kependudukan. Halaman ini memuat jumlah data 
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penduduk, surat pengajuan yang masuk, pengajuan yang sudah selesai dan 
pengajuan surat yang ditolak. 

 
c. Halaman Data Penduduk  

 

 
Gambar 8. Halaman Data Penduduk 

 
Gambar 8 menunjukkan tampilan dari halaman data penduduk, pada halaman 

ini pengguna admin dapat menambahkan data penduduk. Halaman ini memuat 
keterangan dari No, Nama Pemohon, Tempat Lahir, Tanggal Lahir, Pekerjaan, 
Pendidikan Terakhir, Status, No Telegram dan Action.  

 
d. Halaman Pengajuan Permohonan 

 

 
Gambar 9. Halaman Pengajuan Permohonan 
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Gambar 9 menunjukkan tampilan dari halaman data pengajuan permohonan, 
pada halaman ini berisi surat-surat yang diajukan oleh warga. 

 
e. Halaman Dashboard Penduduk 

 

 
Gambar 10. Halaman Pengajuan Permohonan 

 
Gambar 10 menunjukkan tampilan dashboard penduduk ketika sudah berhasil 

login dari aplikasi administrasi kependudukan. Halaman ini memuat keterangan 

surat yang diajukan oleh penduduk. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengguna Admin 

Tampilan Antar  Muka Halaman Login  

 
Gambar 11. Halaman Login 
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Gambar 11 menunjukkan tampilan halaman login dari aplikasi administrasi 

kependudukan. Halaman login merupakan halaman  pertama saat user membuka 

aplikasi administrasi kependudukan. User harus mengisi username dan password, 

apabila salah memasukan username atau  password akan mendapat alert “Username 

atau Password salah!” dan apabila benar user langsung menuju ke dashboard 

utama. Jika user memasukkan username dan password dengan benar, maka user 

akan masuk ke dalam dashboard utama sesuai dengan level pengguna yang mereka 

gunakan. 

Tampilan Antar Muka Halaman Dashboard Admin 

 

 
      Gambar 12. Halaman Dashboard Admin 

 
Gambar 12 menunjukkan tampilan dashboard dari pengguna admin. Pada 

halaman ini memuat Data Penduduk, Pengajuan surat masuk, Pengajuan surat 
yang sudah selesai diproses dan Pengajuan surat yang ditolak. 

  Tampilan Antar Muka Halaman Profil Pengguna 

 
 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

                                                                           

Gambar 13. Halaman Profil Pengguna 



 

 

 

 

Nauli et al  

 

 

SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah |   4437 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 13 pada halaman profil pengguna ini, admin dapat mengubah nama 

lengkap admin, password dan username. Setelah mengisi form dengan data yang 

diinginkan lalu pengguna dapat mengklik tombol simpan untuk melakukan 

penyimpanan data. 

Tampilan Antar Muka Halaman Melihat dan Menambahkan Data Penduduk 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                             Gambar 14. Halaman Data Penduduk 

 
Gambar 14 Pengguna admin memiliki akses untuk melihat dan menambahkan 
data penduduk dengan mengakses halaman data penduduk. Untuk mengakses 

halaman data penduduk ini dapat dilakukan dengan mengklik data penduduk dari 
menu setting lalu klik data penduduk. Untuk menambahkan data penduduk, 

pengguna admin dapat mengklik  button tambah data pada bagian kanan atas, 

kemudian mengisi form tambah data penduduk.  

 

 
      Gambar 15. Halaman Ketika Klik Tambah Data Penduduk 
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Tampilan Antar Muka Halaman Edit Data Penduduk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Gambar 16. Halaman Edit Data Penduduk 

 

Gambar 16 Pengguna admin dapat mengedit  dan menghapus data penduduk 
yang sudah diinput sebelumnya. Dengan mengklik menu edit pada kolom action 

yang terletak di kolom akhir data penduduk. 

Tampilan Antar Muka Halaman Memproses Pengajuan Surat 

 

 
              Gambar 17. Halaman Data Pengajuan 

 



 

 

 

 

Nauli et al  

 

 

SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah |   4439 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 17 Admin dapat melakukan pemrosesan pengajuan surat yang masuk 
dengan cara mengklik menu pengajuan surat – pengajuan permohonan sehingga 

muncul halaman data pengajuan. 
 

 
Gambar 18. Halaman Verifikasi Pengajuan 

 
Gambar 18 Admin dapat melakukan verifikasi pada pada surat yang diajukan oleh 

penduduk dengan  cara mengklik icon ‘Mata’ pada kolom action pada data 

pengajuan surat hingga muncul jendela detail pengajuan dan klik Edit Verifikasi. 
Pada halaman edit verifikasi, pengguna admin dapat mengunggah surat yang 

sudah dibuat. 

Tampilan Notifikasi Admin Jika Ada Surat Masuk 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                             Gambar 19. Notifikasi Telegram Admin  



 

 

 

 

Nauli et al  

 

 

SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah |   4440 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19 Jika warga mengajukan surat, notifikasi akan dikirimkan ke pengurus 
RT melalui aplikasi Telegram. 

2. Pengguna Penduduk 

Tampilan Antar Muka Halaman Dashboard Penduduk 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 20. Halaman Dashboard Penduduk 
 

Gambar 20 Warga atau penduduk dapat mengakses aplikasi administrasi 

kependudukan menggunakan NIK sebagai username dan password  yang dibuat  

oleh admin yaitu 1234 dengan level sebagai penduduk. Jika pengguna 

memasukkan username dan password dengan benar maka pengguna akan masuk ke 

dalam dashboard utama sesuai dengan level yang mereka gunakan.   

 

Tampilan Antar Muka Halaman Ubah Profil Pengguna 

 

 
Gambar 21. Halaman Profil Pengguna Penduduk 
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Gambar 21 fitur pertama dari pengguna penduduk adalah mengubah profil pengguna 
dengan mengklik icon user di pojok kanan atas lalu klik profil. Pada halaman profil 

pengguna ini, pengguna dapat mengubah nama lengkap pengguna, password dan 
username. Setelah mengisi form dengan data yang diinginkan lalu pengguna dapat 

mengklik tombol simpan untuk melakukan penyimpanan data. 

Tampilan Antar Muka Halaman Pengajuan Permohonan 

 

 
Gambar 22. Halaman Profil Permohonan Surat 

 
Gambar 22 Pengguna penduduk memiliki akses untuk melihat dan mengajukan 

permohonan surat dari halaman dashboard penduduk lalu meng-klik tombol Buat 

Pengajuan Surat. Lalu pengguna dapat mengisi form permohonan surat dan klik 

simpan untuk menyimpan data permohonan surat. 

 

KESIMPULAN 
        Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian aplikasi administrasi adalah dalam 

perancangan aplikasi administrasi kependudukan ini, metode waterfall digunakan sebagai 

pendekatan pengembangan sistem. Melalui pendekatan ini, sistem dirancang dengan 

cermat untuk mengelola berbagai fungsi aplikasi administrasi kependudukan. Aplikasi 
yang dirancang mampu menyediakan informasi kependudukan yang dibutuhkan serta 
memfasilitasi layanan kependudukan seperti pembuatan surat permohonan, surat 

pengantar, dan surat keterangan bagi warga. Dengan mengikuti tahapan metode Waterfall 
secara berurutan, aplikasi ini dihasilkan dengan desain yang terstruktur dan sesuai dengan 

kebutuhan, sehingga dapat mendukung pelayanan administrasi kependudukan yang lebih 
efisien dan terintegrasi di lingkungan tersebut. 
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SARAN 
         Saran yang dapat diberikan penulis dalam penelitian ini guna terciptanya 
penelitian yang lebih baik di masa yang akan datang adalah : 

1. Sistem administrasi kependudukan dilengkapi dengan fitur atau fasilitas lain guna 
memberikan pelayanan yang lebih prima kepada warga. 

2. Sistem administrasi kependudukan ini dapat dikembangkan menggunakan aplikasi 
berbasis android atau IOS guna memberikan fleksibilitas dan kemudahan dalam 

mengakses aplikasi. 
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